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	Abstract
	Abstrak

	This study explores how Islamic boarding schools (pondok pesantren) can integrate Islamic values with multicultural principles in an increasingly global and diverse society.

Using a library research approach and qualitative analysis, the study identifies that pondok pesantren have begun to recognize the importance of diversity and are striving to create an inclusive environment. Reinforcement of Islamic values such as tolerance and justice aligns with multicultural principles, which promote appreciation of cultural and religious differences.

This study identifies challenges in integrating multiculturalism in pesantren, such as resistance from conservative groups and inconsistent policies. Proposed solutions include developing an inclusive curriculum, training, and intercultural dialogue.

The findings indicate that pondok pesantren that successfully integrate Islamic values with multiculturalism do so through careful and comprehensive approaches. Recommendations from the study include raising awareness of the benefits of multiculturalism, adjusting the curriculum, and developing inclusive policies.

Overall, this research emphasizes that pondok pesantren have substantial potential to strengthen Islamic values while adopting multicultural principles, thus contributing to the creation of a harmonious and inclusive society amidst global diversity
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	Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana pondok pesantren dapat mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan prinsip multikulturalisme dalam masyarakat yang semakin global dan beragam

Melalui pendekatan library research dan analisis kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi bahwa pondok pesantren mulai mengakui pentingnya keberagaman dan mencoba untuk menciptakan lingkungan yang inklusif. Penguatan nilai-nilai keislaman, seperti toleransi dan keadilan, dipandang sejalan dengan prinsip-prinsip multikulturalisme, yang mengajarkan penghargaan terhadap perbedaan budaya dan agama.

Penelitian ini menemukan tantangan dalam integrasi multikulturalisme di pesantren, seperti resistensi dari pihak konservatif dan kebijakan yang belum konsisten. Solusi yang diusulkan meliputi pengembangan kurikulum inklusif, pelatihan, dan dialog antarbudaya..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pondok pesantren yang berhasil mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan multikulturalisme melakukan hal tersebut melalui pendekatan yang hati-hati dan komprehensif. Rekomendasi dari penelitian ini mencakup peningkatan kesadaran tentang manfaat multikulturalisme, penyesuaian kurikulum, dan pengembangan kebijakan inklusif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pondok pesantren memiliki potensi besar untuk memperkuat nilai-nilai keislaman sambil mengadopsi prinsip-prinsip multikulturalisme, sehingga dapat berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan inklusif di tengah keberagaman global.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi yang semakin maju, Indonesia sebagai negara dengan beragam suku, budaya, dan agama menghadapi tantangan yang kompleks dalam menjaga kerukunan dan toleransi antar kelompok. Pondok pesantren, sebagai salah satu pilar utama pendidikan Islam di Indonesia, memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter dan wawasan santri. Namun, di tengah semakin beragamnya masyarakat dan meningkatnya interaksi antarbudaya, terdapat kebutuhan mendesak untuk memperkuat nilai-nilai keislaman dalam konteks multikulturalisme M. Y. M. J. T. J. I. P. I. Yusuf (2023).

Meskipun pondok pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan yang menanamkan nilai-nilai keislaman yang kuat, sering kali pendekatan pendidikan yang digunakan masih cenderung homogen dan kurang memperhatikan keragaman budaya dan agama. Hal ini bisa menjadi penghalang dalam membentuk santri yang mampu hidup harmonis dan toleran di tengah masyarakat yang multikultural 


(Muhtarom, Fuad, & Latif, 2020; R. Rosyad & Dian, 2022; Suradi, 2017) ADDIN EN.CITE .

Masalah ini semakin relevan mengingat banyaknya konflik yang berakar pada perbedaan etnis, budaya, dan agama di berbagai daerah di Indonesia (Sipuan, Warsah, Amin, & Adisel, 2022). Kurangnya pemahaman dan penghargaan terhadap keragaman dapat memicu prasangka, diskriminasi, dan konflik. Oleh karena itu, ada kebutuhan yang mendesak untuk mengintegrasikan pendidikan multikultural dalam kurikulum pesantren agar santri dapat mengembangkan sikap toleran dan inklusif (Mu’adib, 2018).

Selain itu, perkembangan teknologi dan informasi yang pesat juga membawa tantangan baru. Santri kini lebih mudah terpapar oleh informasi dari berbagai sumber yang tidak selalu akurat dan dapat memicu misinformasi serta stereotip negatif terhadap kelompok lain (Syahid, Tulung, Janis, & Kalampung, 2019). Dalam konteks ini, pesantren perlu membekali santri dengan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi antarbudaya untuk menyaring informasi dan berinteraksi dengan bijak.

Oleh karena itu, penting bagi pondok pesantren untuk mengambil langkah proaktif dalam memperkuat nilai-nilai keislaman yang inklusif dan menghargai keragaman (Indarwati, 2018). Ini tidak hanya akan membantu menciptakan lingkungan yang harmonis di dalam pesantren, tetapi juga mempersiapkan santri untuk menjadi agen perubahan yang dapat berkontribusi positif bagi masyarakat luas (Triyono & Mediawati, 2023; M. Y. M. J. T. J. I. P. I. Yusuf, 2023). Implementasi pendidikan multikultural di pondok pesantren diharapkan dapat membentuk generasi muda yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang pentingnya toleransi, kerukunan, dan keadilan dalam masyarakat yang beragam (Harahap, 2021; Prasetiawati, 2017).

Isu atau Kesenjangannya

Pondok pesantren, sebagai institusi pendidikan Islam yang telah lama berakar di Indonesia, memainkan peran penting dalam pembentukan karakter dan wawasan keislaman santri. Namun, di tengah keragaman budaya, agama, dan etnis yang semakin kompleks, pesantren menghadapi berbagai isu dan kesenjangan dalam upaya memperkuat nilai-nilai keislaman dalam konteks multikulturalisme (A. M. Rosyad & Maarif, 2020).

Salah satu isu utama yang dihadapi adalah kurikulum yang kurang inklusif. Banyak pesantren masih berfokus pada ajaran agama Islam secara eksklusif tanpa mengintegrasikan pendidikan multikultural (Mumtahanah, 2020). Akibatnya, santri tidak mendapatkan wawasan yang cukup tentang keragaman budaya dan agama di Indonesia. Hal ini membatasi pemahaman mereka tentang pentingnya toleransi dan kerukunan dalam masyarakat yang beragam(Cahyono, 2017).

Selain itu, metode pengajaran di banyak pesantren masih cenderung tradisional dan kurang mendorong dialog serta diskusi tentang isu-isu multikulturalisme (Handoko, Sumarna, & Rozak, 2022). Santri tidak terbiasa dengan diskusi terbuka tentang perbedaan budaya dan agama, sehingga kurang terlatih dalam keterampilan komunikasi antarbudaya dan resolusi konflik. Keterbatasan ini menghambat kemampuan santri untuk berinteraksi secara positif dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda(M. Yusuf & Wahyuni, 2024).

Isu lainnya adalah keterbatasan pelatihan untuk guru dan pengasuh pesantren. Banyak dari mereka tidak mendapatkan pelatihan yang memadai tentang pendidikan multikultural dan strategi pengajaran yang inklusif (Istianah, Darmawan, Sundawa, & Fitriasari, 2024). Akibatnya, kualitas pengajaran yang dapat mendukung penguatan nilai-nilai multikulturalisme menjadi kurang optimal. Para guru dan pengasuh membutuhkan dukungan dan pelatihan agar dapat mengimplementasikan pendekatan pendidikan yang lebih inklusif dan relevan.

Kebijakan anti-diskriminasi yang lemah juga menjadi kendala. Tidak semua pesantren memiliki kebijakan yang jelas dan tegas dalam menangani diskriminasi dan intoleransi. Tanpa kebijakan yang kuat, risiko diskriminasi dan intoleransi dalam lingkungan pesantren tetap tinggi, mengurangi efektivitas upaya penguatan nilai-nilai keislaman yang inklusif (Djelantik, Dania, Nindya, Irwanti, & Science, 2013).

Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di pesantren sering kali tidak dirancang untuk mempromosikan kerjasama lintas budaya dan agama. Santri kehilangan kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan komunitas lain dan memperluas pemahaman mereka tentang keragaman. Padahal, kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung multikulturalisme dapat membantu santri mengembangkan sikap toleran dan inklusif. (Fadhilah, 2024; SYAFIQURROHMAN; Umayah, 2020)
Minimnya ruang dialog juga menjadi masalah. Banyak pesantren tidak menyediakan ruang yang cukup untuk dialog antar santri mengenai pengalaman dan pandangan mereka terkait keragaman budaya dan agama. Kesempatan untuk membangun kesadaran dan empati terhadap perbedaan budaya dan agama menjadi terbatas, menghambat pembentukan sikap toleran dan inklusif di kalangan santri(Sibarani, Manurung, & Samosir, 2023).

Selain itu, penggunaan teknologi informasi di pesantren sering kali kurang optimal. Pesantren belum memanfaatkan teknologi informasi secara maksimal untuk memperkaya pendidikan multikultural. Santri kurang terpapar pada sumber informasi yang beragam dan edukatif yang dapat membantu mereka mengembangkan pemikiran kritis dan wawasan global (Barizi, 2011; FEBRIYANTI & PSIKOTERAPI; Roqib, 2009).

Kerjasama eksternal yang terbatas juga menjadi hambatan. Kemitraan dengan lembaga pendidikan lain, organisasi masyarakat sipil, dan lembaga pemerintah dalam mempromosikan multikulturalisme masih terbatas. Pesantren kehilangan dukungan eksternal yang dapat memperkaya program pendidikan mereka dan menyediakan sumber daya tambahan untuk mempromosikan nilai-nilai multikulturalisme.

Dengan mengidentifikasi dan memahami isu-isu serta kesenjangan ini, pondok pesantren dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk memperkuat nilai-nilai keislaman dalam konteks multikulturalisme. Upaya ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan harmonis, serta membentuk santri yang siap berkontribusi positif dalam masyarakat yang beragam.

Dalam menghadapi keragaman budaya, agama, dan etnis yang semakin kompleks, pondok pesantren perlu mengadopsi pendekatan baru untuk memastikan bahwa nilai-nilai keislaman yang diajarkan tetap relevan.

Langkah pertama adalah mengintegrasikan kurikulum multikultural. Ini melibatkan pengembangan kurikulum yang memasukkan pembelajaran tentang sejarah berbagai budaya dan prinsip-prinsip hak asasi manusia. Dengan demikian, santri akan mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang keragaman dan belajar untuk menghargai perbedaan, yang pada gilirannya dapat mendorong toleransi dan perdamaian di masyarakat.

Selain itu, metode pengajaran di pesantren perlu mengalami perubahan. Menggunakan metode interaktif seperti diskusi kelompok, debat, dan studi kasus dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi antarbudaya santri. Metode ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga mendorong santri untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran (Rahmat, 2022).

Teknologi informasi juga menjadi alat penting dalam memperkaya pendidikan multikultural di pesantren. Dengan memanfaatkan teknologi dan media sosial, santri dapat mengakses sumber belajar global dan berpartisipasi dalam diskusi online dengan santri dari berbagai daerah. Ini memperluas wawasan mereka dan membantu mereka membangun jaringan yang lebih luas.

Pelatihan dan pengembangan kapasitas guru juga merupakan aspek kebaruan yang penting. Menyediakan program pelatihan reguler tentang pendidikan multikultural dan strategi pengajaran inklusif dapat meningkatkan kompetensi pengajar. Dengan demikian, guru dan pengasuh akan lebih siap dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan harmonis(Kristanto, 2021; Nisa, Chasanah, & Kamil, 2024).

Kegiatan ekstrakurikuler di pesantren juga perlu dirancang untuk mendukung multikulturalisme. Mengadakan kegiatan seperti proyek pelayanan masyarakat dan festival budaya dapat memberikan pengalaman langsung kepada santri dalam berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda. Ini akan memperkuat pemahaman dan penghargaan mereka terhadap keragaman.

Ruang dialog dan refleksi menjadi penting untuk mendorong pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya toleransi dan inklusivitas. Menciptakan ruang-ruang dialog yang aman dan terbuka di mana santri dapat berbagi pengalaman dan pandangan mereka tentang isu-isu multikulturalisme dapat membantu mereka mengembangkan empati dan keterampilan mendengarkan (Safei, 2020).

Terakhir, kolaborasi dengan komunitas dan lembaga lain juga merupakan kebaruan yang penting. Membangun kemitraan dengan lembaga pendidikan, organisasi masyarakat sipil, dan lembaga pemerintah untuk mengadakan program-program yang mempromosikan multikulturalisme dapat memperkaya program pendidikan pesantren dan menyediakan sumber daya tambahan (Afiah, Ismail, Abbas, Darwis, & Yusran, 2024).

Dengan menerapkan inovasi-inovasi ini, pondok pesantren dapat memainkan peran yang lebih aktif dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya memiliki pemahaman keislaman yang kuat tetapi juga mampu hidup harmonis di tengah keragaman budaya dan agama. Langkah-langkah kebaruan ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan relevan dengan tantangan zaman serta membekali santri dengan keterampilan dan wawasan yang diperlukan untuk berkontribusi positif dalam masyarakat yang multikultural.

Dalam upaya memperkuat nilai-nilai keislaman di pondok pesantren dalam konteks masyarakat yang multikultural, terdapat dua landasan teori yang sangat relevan: teori Pendidikan Multikultural oleh James A. Banks dan teori Pendidikan Islam dari Al-Ghazali dan Ibn Khaldun.

Teori Pendidikan Multikultural dari James A. Banks memberikan dasar yang kuat untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif (Supriatin & Nasution, 2017). Banks berpendapat bahwa pendidikan multikultural adalah pendekatan yang mengakui dan menghargai keragaman budaya. Ia menekankan pentingnya mengintegrasikan elemen-elemen dari berbagai budaya ke dalam kurikulum, agar setiap siswa mendapatkan kesempatan yang setara untuk memahami dan menghargai perbedaan (Syamsudin, Subangkit, & Nugraha, 2024). Dalam konteks pondok pesantren, teori ini mendorong pengembangan kurikulum yang tidak hanya fokus pada ajaran agama Islam tetapi juga mencakup pembelajaran tentang sejarah dan budaya berbagai etnis di Indonesia. Dengan cara ini, santri dapat mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang keragaman di sekitar mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan toleransi dan perdamaian di masyarakat.

Di sisi lain, teori Pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Al-Ghazali dan Ibn Khaldun menawarkan perspektif yang mendalam tentang integrasi nilai-nilai keislaman dalam pendidikan (Hidayat, 2015). Menurut Al-Ghazali dan Ibn Khaldun, pendidikan Islam harus mengutamakan pembentukan akhlak yang baik dan pemahaman mendalam tentang ajaran agama. Mereka berpendapat bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek intelektual tetapi juga pada pengembangan moral dan spiritual. Dalam konteks pondok pesantren, teori ini mendukung penggabungan nilai-nilai multikultural dalam pendidikan tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar Islam. Dengan mengajarkan santri tentang keragaman budaya dan agama sebagai bagian dari ciptaan Allah yang beragam, pondok pesantren dapat menanamkan sikap inklusif dan toleran sebagai bagian dari pendidikan akhlak mereka (Daud, Yussuf, & Kadir, 2020).

Dengan mengadopsi kedua teori ini, pondok pesantren dapat mengembangkan pendekatan pendidikan yang tidak hanya memperkuat nilai-nilai keislaman tetapi juga mempersiapkan santri untuk hidup harmonis dalam masyarakat yang beragam. Teori James A. Banks membantu dalam menciptakan kurikulum yang inklusif dan responsif terhadap keragaman budaya, sementara teori Al-Ghazali dan Ibn Khaldun memastikan bahwa integrasi keragaman tersebut tetap dalam kerangka ajaran Islam yang mendalam. Kombinasi ini dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik, mengembangkan santri menjadi individu yang religius sekaligus toleran dan menghargai keragaman.
Rumusan Masalah
Bagaimana cara mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum pendidikan di pondok pesantren tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam?
METODE
Penelitian ini akan menggunakan metode library research (penelitian pustaka) dengan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan menganalisis cara mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum pendidikan di pondok pesantren, sambil tetap mempertahankan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam (Assyakurrohim, Ikhram, Sirodj, & Afgani, 2023).

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggali bagaimana nilai-nilai multikultural dapat diintegrasikan dalam pendidikan pesantren secara efektif (Sulton, 2015). Dalam konteks ini, penelitian pustaka akan menjadi metode yang sangat tepat karena memungkinkan peneliti untuk mengakses dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang membahas teori dan praktik terkait pendidikan multikultural dan pendidikan Islam.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah studi literatur, yaitu mengidentifikasi dan mengumpulkan berbagai sumber akademis yang relevan. Ini termasuk buku, artikel jurnal, disertasi, dan dokumen kebijakan yang membahas topik integrasi nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum pendidikan. Peneliti akan mencari literatur yang memberikan wawasan tentang teori pendidikan multikultural, pedagogi inklusif, dan bagaimana prinsip-prinsip ajaran Islam dapat diintegrasikan dengan pendekatan pendidikan yang mengakomodasi keberagaman.

Selanjutnya, teknik analisis data akan melibatkan analisis tematik terhadap dokumen-dokumen yang telah dikumpulkan (Sitasari, 2022). Melalui analisis tematik, peneliti akan mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama yang muncul dari literatur yang ada. Ini termasuk cara-cara yang telah diterapkan dalam berbagai kurikulum untuk mengintegrasikan nilai-nilai multikultural serta tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. Peneliti akan mencari pola dan perbedaan dalam pendekatan yang ditemukan di berbagai sumber untuk memahami dengan lebih baik bagaimana integrasi ini dapat dilakukan dengan sukses di pondok pesantren.

Selain itu, peneliti akan melakukan sintesis literasi, yaitu menggabungkan temuan dari berbagai sumber untuk membangun pemahaman menyeluruh tentang integrasi nilai-nilai multikultural dalam pendidikan pesantren (Anwar, 2021). Proses ini melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai dokumen dan literatur untuk memberikan gambaran yang koheren tentang praktik terbaik dan rekomendasi yang dapat diterapkan (Ramdani, 2019).

Akhirnya, hasil analisis akan dievaluasi untuk memberikan penafsiran yang mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai multikultural dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pesantren. Peneliti akan menilai sejauh mana teori-teori pendidikan multikultural dan pendidikan Islam dapat diterapkan dalam konteks praktis dan memberikan rekomendasi tentang bagaimana mengembangkan kurikulum yang efektif dan inklusif sambil tetap mematuhi ajaran Islam yang fundamental.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana pondok pesantren dapat mengadopsi kurikulum yang mengakomodasi keragaman budaya dan agama, serta bagaimana menjaga keseimbangan antara nilai-nilai multikultural dan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Penguatan nialai-nilai keislaman

Nilai-nilai keislaman adalah fondasi penting yang membentuk panduan hidup seorang Muslim, berlandaskan ajaran Islam yang diambil dari Al-Qur'an dan Hadis. Nilai-nilai ini mencakup berbagai aspek yang membentuk sikap, tindakan, dan pandangan hidup sehari-hari (Firliani, 2020).

Tauhid, sebagai konsep sentral dalam Islam, mengajarkan keesaan Tuhan, yaitu Allah. Ini adalah ajaran bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang tidak memiliki sekutu. Prinsip ini menuntut umat Islam untuk menyembah dan mematuhi Allah semata, menghindari segala bentuk penyembahan kepada selain-Nya. Dalam kehidupan sehari-hari, tauhid mengarahkan semua aspek ibadah dan tindakan seorang Muslim untuk senantiasa berfokus pada keesaan dan kebesaran Allah (Setiawan, 2017).

Syariah, hukum Islam yang mencakup aturan-aturan mengenai ibadah, muamalah, dan akhlak, menjadi pedoman praktis dalam menjalani kehidupan (Djamil, 2023). Syariah mengatur bagaimana umat Islam harus berperilaku dalam konteks ibadah seperti shalat, zakat, puasa, dan haji, serta dalam aspek sosial dan ekonomi. Mengikuti syariah berarti mematuhi hukum-hukum ini sebagai manifestasi dari ketaatan kepada Allah dan upaya untuk menciptakan masyarakat yang adil dan harmonis.

Akhlak, yang berarti etika dan moralitas, adalah bagian integral dari ajaran Islam. Nilai-nilai akhlak mengajarkan perilaku baik dan karakter mulia, seperti kejujuran, kesabaran, kemurahan hati, dan keadilan. Akhlak Islami mendorong umat Islam untuk berperilaku dengan integritas tinggi dalam interaksi mereka dengan orang lain, baik dalam keluarga, masyarakat, maupun di tempat kerja (Dewi, Muhammad, & Susandi, 2022; Kholil, Anshory, Abbas, & Maduerawae, 2023).

Ibadah, praktik religius yang dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah, merupakan salah satu pilar penting dalam kehidupan seorang Muslim. Ini mencakup kewajiban seperti shalat, zakat, puasa, dan haji, serta amalan-amalan sunnah lainnya. Melaksanakan ibadah secara konsisten adalah bentuk pengabdian yang mendalam kepada Allah, menandakan ketaatan dan kepatuhan dalam menjalani kehidupan yang diridhoi oleh-Nya.

Keadilan adalah prinsip yang mendasari setiap aspek kehidupan dalam Islam. Prinsip ini menekankan perlunya penegakan hak dan kewajiban secara adil dan merata. Dalam konteks ini, keadilan berarti memperlakukan semua orang dengan setara, menghindari penindasan, dan berusaha menciptakan keseimbangan dalam masyarakat. Keadilan adalah cerminan dari komitmen Islam terhadap kehidupan yang harmonis dan adil.

Toleransi dan kerjasama juga merupakan nilai penting dalam Islam. Ajaran ini mendorong umat Islam untuk menghargai perbedaan agama, budaya, dan pandangan, serta bekerja sama dengan orang lain dalam mencapai tujuan bersama. Toleransi dan kerjasama mempromosikan hidup berdampingan secara damai dan saling menghormati dalam masyarakat yang beragam (Djollong & Akbar, 2019).

Secara keseluruhan, nilai-nilai keislaman membentuk landasan bagi kehidupan seorang Muslim, mempengaruhi bagaimana mereka berinteraksi dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sekitar. Nilai-nilai ini bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang harmonis, adil, dan penuh berkah, sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang mendalam.
Pengertian Multikulturalisme

Multikulturalisme adalah konsep yang merayakan dan mengakui keberagaman budaya, etnis, agama, dan identitas dalam suatu masyarakat. Konsep ini berfokus pada penghargaan terhadap perbedaan dan usaha untuk menciptakan lingkungan di mana semua kelompok dapat hidup berdampingan secara harmonis (Melati & Hamdanah, 2024).

Pada dasarnya, multikulturalisme mengajarkan bahwa masyarakat kita terdiri dari berbagai kelompok dengan latar belakang yang berbeda-beda, dan setiap kelompok membawa nilai serta kontribusi uniknya. Ide dasar dari multikulturalisme adalah bahwa perbedaan tersebut bukanlah sesuatu yang harus dihindari atau diatasi, melainkan sesuatu yang harus dihargai dan dirayakan(Supriatin & Nasution, 2017).

Penghargaan terhadap keberagaman adalah inti dari multikulturalisme. Ini berarti mengakui dan menghormati kontribusi budaya yang berbeda, serta merayakan perbedaan yang ada di antara kita. Dalam masyarakat yang multikultural, keragaman dianggap sebagai kekayaan yang memperkaya pengalaman bersama, bukan sebagai penghalang (Nurdin, 2019).

Inklusi sosial merupakan aspek penting dari multikulturalisme. Konsep ini menekankan pentingnya memastikan bahwa semua kelompok, termasuk minoritas dan kelompok yang mungkin terpinggirkan, memiliki akses yang setara terhadap hak dan kesempatan. Masyarakat multikultural berusaha menciptakan lingkungan di mana setiap individu merasa diterima dan dihargai, tanpa memandang latar belakang mereka.

Dialog dan kerjasama antara kelompok yang berbeda juga merupakan bagian dari multikulturalisme. Mendorong percakapan terbuka dan saling memahami antar kelompok budaya membantu mengurangi stereotip dan prasangka. Kerjasama yang efektif antara berbagai kelompok membantu membangun masyarakat yang lebih harmonis dan saling mendukung.

Pendidikan dan kesadaran tentang keberagaman budaya memainkan peran penting dalam multikulturalisme. Mempromosikan pendidikan yang inklusif dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya multikulturalisme membantu membentuk pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan dan bagaimana cara merayakannya. Ini termasuk memasukkan perspektif yang beragam dalam kurikulum pendidikan dan pelatihan.

Kebijakan dan peraturan juga mendukung prinsip-prinsip multikulturalisme. Kebijakan yang adil dan peraturan anti-diskriminasi membantu memastikan bahwa semua individu memiliki kesempatan yang sama dan tidak mengalami perlakuan tidak adil. Program-program yang mendukung integrasi dan partisipasi aktif dari semua kelompok membantu menciptakan masyarakat yang lebih adil.

Secara keseluruhan, multikulturalisme bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang inklusif, di mana keberagaman dianggap sebagai kekuatan yang memperkaya kehidupan bersama (Acep, Murtini, & Santoso, 2023). Dengan menghargai perbedaan, mendorong inklusi, dan menerapkan kebijakan yang adil, multikulturalisme berusaha untuk memastikan bahwa setiap individu dapat hidup berdampingan secara harmonis, berkontribusi secara penuh, dan merasakan manfaat dari keragaman yang ada.
Sejarah Multikulturalisme

Multikulturalisme, sebagai ide dan kebijakan, telah mengalami perjalanan panjang dan dinamis yang mencerminkan perubahan dalam masyarakat global. Perjalanan ini dimulai sejak periode kolonialisme, ketika berbagai bangsa Eropa mulai menjelajahi dan menjajah belahan dunia yang sebelumnya terpisah. Pertemuan antara berbagai budaya ini sering kali disertai dengan konflik, tetapi juga menjadi titik awal dari interaksi antar kelompok etnis dan budaya yang berbeda.

Pada abad ke-19 dan ke-20, dunia menyaksikan gelombang migrasi besar-besaran sebagai akibat dari peristiwa seperti Perang Dunia II. Orang-orang dari berbagai latar belakang budaya mulai berpindah dan menetap di negara-negara baru, baik sebagai imigran maupun pengungsi. Fenomena ini menyebabkan masyarakat menjadi semakin beragam dan memunculkan pertanyaan tentang cara mengelola dan merayakan keragaman tersebut.

Di Kanada, sebagai respon terhadap perubahan ini, negara tersebut mengadopsi kebijakan multikultural resmi pada tahun 1971 (Saraswati & Manalu, 2023). Kebijakan ini bertujuan untuk mengakui dan menghargai berbagai budaya sebagai bagian dari identitas nasional Kanada. Tak lama kemudian, Australia mengikuti jejak serupa pada tahun 1973, mengadopsi kebijakan multikultural yang mencerminkan komitmen negara tersebut terhadap keberagaman (Wahab, 2019).

Memasuki akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21, globalisasi mempercepat pertukaran budaya dan meningkatkan kesadaran akan keberagaman. Negara-negara Eropa seperti Swedia, Belanda, dan Inggris juga mulai mengadopsi kebijakan multikultural untuk mengelola keberagaman etnis dan budaya yang meningkat akibat migrasi. Kebijakan ini berfokus pada penghargaan terhadap budaya minoritas, pencegahan diskriminasi, dan promosi integrasi sosial(Idi, 2015).

Namun, penerapan multikulturalisme tidak selalu mulus. Berbagai negara menghadapi tantangan dan kontroversi, seperti ketidaksetaraan sosial, ekstremisme, dan konflik budaya. Isu-isu ini sering kali memicu perdebatan mengenai bagaimana menemukan keseimbangan antara integrasi dan penghargaan terhadap perbedaan.

Di abad ke-21, banyak negara terus mengevaluasi dan menyesuaikan kebijakan multikultural mereka untuk menghadapi tantangan baru. Diskusi kontemporer sering kali berfokus pada bagaimana memastikan keberagaman diterima secara adil tanpa mengorbankan kohesi sosial. Multikulturalisme menawarkan kerangka kerja untuk memahami dan merayakan perbedaan sebagai kekuatan dalam masyarakat modern (Maulana, 2021).

Secara keseluruhan, sejarah multikulturalisme adalah perjalanan yang menggambarkan bagaimana masyarakat global berusaha untuk mengelola dan menghargai keberagaman. Dari era kolonial hingga era globalisasi, konsep ini telah berkembang dan beradaptasi dengan perubahan zaman dan tantangan yang dihadapi. Multikulturalisme terus menjadi bagian integral dari dialog tentang bagaimana membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis di tengah keragaman budaya yang semakin kompleks (Ramli et al., 2023).
SIMPULAN
Penelitian ini mengungkapkan bahwa penguatan nilai-nilai keislaman dalam konteks multikulturalisme di pondok pesantren adalah langkah krusial untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan harmonis. Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam yang memegang teguh ajaran agama, kini menghadapi tantangan untuk menyeimbangkan antara menjaga nilai-nilai tradisional dan mengadaptasi prinsip-prinsip multikulturalisme dalam masyarakat yang semakin beragam.

Dalam perjalanan penelitian ini, ditemukan bahwa pondok pesantren telah mulai mengakui pentingnya keberagaman. Mereka tidak hanya memahami, tetapi juga menghargai keberagaman budaya dan agama di sekitar mereka. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip multikulturalisme, pondok pesantren dapat mengajarkan santri tentang toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan, sejalan dengan nilai-nilai Islam yang menekankan keadilan dan kemanusiaan.

Namun, proses integrasi ini tidak tanpa tantangan. Beberapa pesantren mengalami kesulitan dalam menyelaraskan prinsip-prinsip multikulturalisme dengan ajaran Islam, menghadapi resistensi dari kalangan pengurus yang konservatif dan ketidakpastian dalam penerapan kebijakan. Tantangan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang hati-hati untuk menciptakan keseimbangan antara mempertahankan tradisi agama dan mengakomodasi keberagaman.

Dalam upaya memperkuat nilai-nilai keislaman dalam kerangka multikulturalisme, strategi-strategi efektif yang ditemukan meliputi pengembangan kurikulum yang inklusif, pelatihan bagi pengajar dan santri, serta program dialog antarbudaya. Strategi ini membantu menciptakan lingkungan di mana keberagaman dihargai dan ajaran Islam tetap diperkuat.

Studi kasus dari pondok pesantren yang berhasil menunjukkan bahwa dengan kepemimpinan yang visioner dan komitmen terhadap pendidikan inklusif, keberagaman dapat dirayakan tanpa mengorbankan ajaran Islam. Rekomendasi utama dari penelitian ini mencakup peningkatan kesadaran tentang manfaat multikulturalisme, adaptasi kurikulum untuk mencerminkan keberagaman, dan pengembangan kebijakan yang mendukung inklusi sosial.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pondok pesantren memiliki potensi besar untuk berperan dalam menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan adil. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan prinsip-prinsip multikulturalisme, pondok pesantren dapat memperkaya pendidikan mereka dan menyokong integrasi sosial yang positif, memberikan kontribusi signifikan dalam masyarakat yang beragam dan saling menghargai.
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